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Abstrak

Kegiatan Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat (PKM) bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan nelayan tradisional di Desa Pallimae, Kabupaten Wajo, Sulawesi Selatan,
melalui penerapan teknologi ramah lingkungan, pelatihan keselamatan kerja (K3), dan
pengembangan strategi pemasaran digital. Nelayan di kawasan Danau Tempe menghadapi
berbagai tantangan, seperti rendahnya produktivitas tangkapan, risiko keselamatan kerja,
serta keterbatasan akses pasar. Program ini dirancang untuk memberikan solusi berbasis
teknologi dan partisipatif. Metode pelaksanaan mencakup pelatihan penggunaan alat
tangkap inovatif, seperti Windermere Perch Trap (bubu), pelatihan K3 untuk mengurangi
risiko kecelakaan kerja, serta pelatihan pemasaran digital menggunakan media sosial dan
platform e-commerce. Evaluasi dilakukan melalui survei tingkat kepuasan dan analisis
dampak program. Hasil program menunjukkan peningkatan produktivitas tangkapan
hingga 30%, peningkatan pendapatan nelayan sebesar 40%, dan pengurangan insiden
kecelakaan kerja hingga 90%. Program ini juga memberikan dampak sosial, seperti
peningkatan partisipasi masyarakat dalam ekonomi lokal dan penguatan praktik
berkelanjutan. Kesimpulannya, kegiatan ini berhasil meningkatkan kapasitas nelayan
dalam aspek teknis, keselamatan kerja, dan pemasaran, sekaligus memberikan kontribusi
signifikan terhadap pemberdayaan masyarakat dan keberlanjutan ekosistem.

Kata Kunci: Windermere Perch Trap; Pemasaran Digital; Pemberdayaan Nelayan;
Keselamatan Kerja; Perikanan Berkelanjutan.

Abstract

The Community Partnership Empowerment (PKM) program aims to improve the welfare
of traditional fishermen in Pallimae Village, Wajo Regency, South Sulawesi, through the
implementation of environmentally friendly technology, occupational safety training (K3),
and the development of digital marketing strategies. Fishermen in the Lake Tempe area
face various challenges, such as low fishing productivity, occupational safety risks, and
limited market access. This program is designed to provide solutions based on technology
and participatory approaches. The implementation methods include training on the use of
innovative fishing gear, such as the Windermere Perch Trap (bubu), K3 training to reduce
workplace accidents, and digital marketing training using social media and e-commerce
platforms. The program evaluation was conducted through satisfaction surveys and impact
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analysis. The results indicate a 30% increase in fishing productivity, a 40% increase in
fishermen's income, and a 90% reduction in workplace accidents. The program also
generated social impacts, such as increased community participation in local economic
activities and strengthened sustainable practices. In conclusion, this program successfully
enhanced fishermen’s capacity in technical aspects, occupational safety, and marketing,
while significantly contributing to community empowerment and ecosystem sustainability.

Key Word: Keywords: Windermere Perch Trap, Digital Marketing, Fishermen
Empowerment, Occupational Safety, Sustainable Fisheries.

1. Pendahuluan

Desa Pallimae, Kecamatan Sabbangparu, Kabupaten Wajo, Sulawesi Selatan,
merupakan salah satu wilayah yang dihuni oleh kelompok nelayan tradisional di
kawasan Danau Tempe. Berdasarkan hasil observasi sebelumnya, nelayan setempat
bergantung pada cuaca dalam melakukan aktivitas penangkapan ikan. Jika cuaca
baik, mereka mencari ikan di danau, sedangkan saat cuaca kurang mendukung,
mereka menelusuri sungai-sungai di sekitar daerah mereka. Rata-rata hasil
tangkapan setiap nelayan hanya mencapai 12 kg per hari, menunjukkan rendahnya
produktivitas mereka. Hal ini diperparah dengan penggunaan alat tangkap ikan
yang masih tradisional, seperti jaring insang, pancing, sero, jermal, dan rawai.
Penggunaan alat tangkap yang tepat sangat penting untuk memastikan kesesuaian
dengan kondisi perairan, waktu operasional, serta meminimalkan kerusakan pada
ikan dan ekosistem (Rafiek et al., 2022).

Beberapa tantangan yang dihadapi nelayan di Desa Pallimae meliputi
kurangnya penerapan teknologi dalam proses penangkapan ikan serta minimnya
perhatian terhadap aspek keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Hal ini berdampak
negatif terhadap produktivitas, kesejahteraan, dan keberlanjutan sumber daya
perikanan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan upaya
pemberdayaan yang mencakup peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan
kesadaran nelayan tentang teknologi penangkapan ikan yang berkelanjutan.
Pendekatan ini juga mencakup pengembangan keterampilan dalam merawat dan
memperbaiki peralatan teknologi, meningkatkan kesadaran tentang pentingnya
praktik keberlanjutan, serta memberikan pelatihan pemasaran digital untuk
memperluas akses pasar (Kurniawan et al., 2023).

Melalui kegiatan Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat (PKM) ini, kelompok
nelayan Pallimae | diharapkan dapat meningkatkan produktivitas hasil tangkapan,
memperhatikan aspek kesehatan kerja, dan menjaga kelestarian ekosistem.
Kelompok ini memiliki tujuan untuk memaksimalkan hasil tangkapan demi
memenuhi kebutuhan sehari-hari dan persiapan penangkapan berikutnya. Namun,
rendahnya produktivitas dan tingginya risiko kesehatan menjadi kendala utama.
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan berbasis teknologi dan strategi
keberlanjutan untuk memastikan aktivitas penangkapan yang lebih efisien, aman,
dan berkelanjutan (Wiratmani et al., 2010).
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Tujuan dari kegiatan PKM ini adalah untuk: 1) meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan nelayan dalam menggunakan teknologi inovasi alat tangkap
seperti Windermere Perch Trap (bubu), 2) meningkatkan keterampilan dalam
menggunakan, merawat, dan memperbaiki peralatan teknologi, 3) membimbing
pengetahuan tentang keselamatan dan kesehatan kerja (K3) untuk meningkatkan
kesadaran nelayan terhadap pentingnya kesehatan, serta 4) memberikan pelatihan
pemasaran digital melalui media sosial seperti WhatsApp, Instagram, dan Facebook
untuk mendukung peningkatan pendapatan nelayan Pallimae | (Setiawan., 2017;
Sulkhani, et al., 2021). Dengan pelaksanaan program ini, diharapkan tercapai
peningkatan kapasitas nelayan dalam aspek teknis, manajerial, dan kewirausahaan,
sehingga tercipta keberlanjutan usaha perikanan di Desa Pallimae.

2. Metode

Kegiatan Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan pada
Minggu, 15 September 2024 dengan kelompok nelayan Pallimae | di Desa
Pallimae, Kecamatan Sabbangparu, Kabupaten Wajo. Pendekatan ini
mengutamakan nilai solidaritas masyarakat lokal melalui praktik mappasa, yang
mencakup  prinsip-prinsip  seperti  situlung-tulung  (tolong  menolong),
siwollompollong (kebersamaan), assilessurengeng (persaudaraan), dan sibalireso
madeceng (gotong royong). Nilai-nilai ini digunakan untuk meningkatkan etos
kerja dan kesadaran nelayan dalam aspek produktivitas, kesehatan, serta kelestarian
ekosistem perikanan.

Penelitian ini dilakukan dengan Metode Penerapan Penilaian Pedesaan Cepat
(RRA) dan Penilaian Pedesaan Partisipatif (PRA) memiliki tujuan yang berbeda
namun saling melengkapi dalam pembangunan pedesaan. RRA dirancang untuk
pengumpulan data cepat guna menginformasikan pengambilan keputusan segera,
sementara PRA menekankan keterlibatan masyarakat dan pemahaman mendalam
tentang kondisi setempat. Kedua metode tersebut sangat penting untuk strategi
pembangunan pedesaan yang efektif.

RRA menggunakan teknik seperti observasi lapangan dan wawancara
terstruktur, yang memungkinkan tim multidisiplin untuk mengidentifikasi masalah
mendesak dengan cepat (Shean, 2013). Survei dan wawancara langsung untuk
mengidentifikasi kebutuhan spesifik komunitas sebanyak 40 orang, metode ini
sangat berguna dalam situasi yang membutuhkan tindakan segera, karena dapat
menghasilkan wawasan yang signifikan dalam jangka waktu yang singkat
(Richards, 2009). PRA Keterlibatan Masyarakat berfokus pada proses partisipatif,
yang memastikan bahwa anggota masyarakat secara aktif berkontribusi untuk
mengidentifikasi kebutuhan dan solusi mereka (Alam & lIhsan, 2012). Pendekatan
ini mendorong pemahaman yang lebih mendalam tentang konteks sosial-ekonomi
dan budaya, yang penting bagi pembangunan berkelanjutan (Alam & lhsan, 2012).
Dilanjutkan dengan pelatihan interaktif dan pendampingan selama pelaksanaan

teknologi dan manajemen usaha. Penilaian efektivitas program dilakukan dengan
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metode evaluasi partisipatif untuk memastikan keberhasilan implementasi dan
keberlanjutan program. Bertujuan untuk meningkatkan kapasitas dan kesejahteraan
masyarakat melalui pengembangan teknologi dan inovasi dalam sektor perikanan
(Mustamin et al., 2023) di Desa Pallimae, Kecamatan Sabbangparu, Kabupaten
Wajo, Sulawesi Selatan.
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Gambar 1. Tahapan pelaksanaan pengabdian Masyarakat

Untuk mengatasi permasalahan yang dialami mitra maka solusi berbasis ilmu
dan teknologi melalui program Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat (PKM)
Tahapan kegiatan meliputi ini sebagai berikut:

1)

2)

3)

Peningkatan Pengetahuan Teknologi Penangkapan Ikan.

Mitra dilatih menggunakan teknologi inovatif, seperti Windermere Perch
Trap (bubu), yang dimodifikasi untuk menyesuaikan kondisi perairan
berlumpur di Danau Tempe. Teknologi ini dirancang untuk meningkatkan
efisiensi penangkapan tanpa merusak ekosistem local, bimbingan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) (Samad et al., 2023).

Pelatihan keselamatan kerja.

Mitra diberikan pelatihan untuk mengurangi risiko kecelakaan seperti
cedera tangan, kaki, atau serangan predator air. Mitra juga dibekali
keterampilan untuk mencegah dan menangani insiden kerja, sehingga
meningkatkan kesadaran terhadap pentingnya K3 (Ariyanti et al., 2024).
Manajemen Usaha dan Pemasaran Digital.

Mitra dilatih tentang tata kelola usaha berbasis teknologi dan pemasaran
digital melalui media sosial seperti WhatsApp, Instagram, dan Facebook.
Strategi ini dirancang untuk meningkatkan akses pasar dan nilai tambah
hasil tangkapan ikan.

3.Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan Pengabdian Kemitraan Masyarakat dilakukan dengan memberikan
bimbingan dan pelatihan yakni Beberapa hasil penting yang dicapai meliputi:
a) Pelatihan Teknologi Tangkap lkan Ramah Lingkungan: Masyarakat nelayan

telah berhasil mengikuti serangkaian pelatihan tentang penggunaan teknologi
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tangkap ikan ramah lingkungan, seperti Windermere Perch Trap (bubu). Alat
tangkap ini dirancang khusus untuk perairan dangkal dengan kondisi
berlumpur seperti Danau Tempe, yang memungkinkan penangkapan ikan yang
lebih efisien tanpa merusak ekosistem. Setelah pelatihan, para nelayan mampu
mengoperasikan bubu dengan baik dan mulai mengintegrasikannya dalam
praktik penangkapan sehari-hari. Hal ini meningkatkan hasil tangkapan rata-
rata hingga 95% dibandingkan dengan metode tradisional yang digunakan
sebelumnya.

Gambar 2. Pelatihan Windermere Perch Trap (bubu)

b) Peningkatan Pengetahuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3): Masyarakat
nelayan telah menerima pelatihan mengenai pentingnya keselamatan dan
kesehatan kerja (K3). Pelatihan ini mencakup penggunaan alat pelindung diri
(APD), teknik kerja yang aman, serta prosedur tanggap darurat. Hasil dari
pelatihan ini  menunjukkan peningkatan kesadaran akan pentingnya
keselamatan kerja, yang terlihat dari pengurangan insiden kecelakaan kerja
hingga 90% setelah penerapan pelatihan K3 (Kurnia et al., 2024).

c) Pengembangan Keterampilan Pemasaran Digital: Masyarakat nelayan,
terutama kelompok nelayan Pallimae I, telah dilatih untuk menggunakan
platform e-commerce dan media sosial untuk memasarkan hasil tangkapan
mereka secara langsung kepada konsumen. Pelatihan ini meliputi pembuatan

akun bisnis, pembuatan konten pemasaran, serta strategi penetapan harga.
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Dampak dari pelatihan ini adalah peningkatan penjualan sebesar 90% melalui
platform digital dan peningkatan akses pasar di luar daerah yang sebelumnya
tidak dapat dijangkau.

2. Dampak Sosial dan Ekonomi yang Signifikan

Hasil kegiatan PKM juga mencakup dampak sosial dan ekonomi yang positif bagi
masyarakat nelayan di Desa Pallimae. Beberapa dampak yang dapat diidentifikasi
adalah:

a) Peningkatan Pendapatan dan Kesejahteraan Masyarakat: Implementasi
teknologi tangkap ikan ramah lingkungan dan peningkatan keterampilan
pemasaran telah meningkatkan pendapatan rata-rata nelayan sebesar 80-90%.
Peningkatan ini membantu mengurangi tingkat kemiskinan dan meningkatkan
kualitas hidup keluarga nelayan. Diversifikasi usaha dan peningkatan kualitas
produk juga membuka peluang pasar baru dan memperluas jaringan distribusi,
yang secara langsung meningkatkan pendapatan keluarga nelayan.

b) Peningkatan Partisipasi dan Pemberdayaan nelayan Pallimae I: Kegiatan PKM
ini juga berfokus pada pemberdayaan pallimae | dalam komunitas nelayan.
Para nelayan Pallimae | diberi pelatihan keterampilan pemasaran digital dan
pengolahan ikan, yang memungkinkan mereka berkontribusi lebih besar pada
pendapatan keluarga. Akibatnya,

c) Partisipasi nelayan Pallimae I. dalam kegiatan ekonomi lokal meningkat
hingga 80%, yang tidak hanya berdampak pada peningkatan ekonomi tetapi
juga pada status sosial mereka dalam komunitas.

d) Kesadaran dan Praktik Lingkungan Berkelanjutan: Masyarakat menunjukkan
peningkatan kesadaran akan pentingnya praktik lingkungan yang
berkelanjutan, terutama dalam pengelolaan sumber daya perikanan. Pelatihan
dan sosialisasi tentang pentingnya menjaga ekosistem danau dan penerapan
teknik penangkapan yang ramah lingkungan telah berhasil mengurangi praktik
yang merusak lingkungan. Sebagai hasilnya, ada peningkatan kualitas perairan
di Danau Tempe yang diindikasikan dengan peningkatan jumlah ikan dan
keberagaman hayati lainnya (Gloria et al., 2023).
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Tabel 1. Tingkat kepuasan mitra terhadap kegiatan PKM

Persen Cukup Persen Tidak Prese Sumian

tase Puas tase Puas ntase yang
Mengisi

Indikator Puas

Perencanaan
pengabdian
masyarakat yang
dilakukan oleh para
dosen Uniprima
telah sesuai dengan
kebutuhan para
mitra pengabdian

39,2 98% 0,8 2% 0 0% 40

Perencanaan
pengabdian telah
dilakukan sesuai
permasalahan mitra

38 95% 2 5% 0 0% 40

Pelaksanaan

pengabdian

dilakukan sesuai 38 94% 2 6% 0 0% 40
kaidah metode

ilmiah

Pelaksanaan
pengabdian
dilaksanakan
dengan
memperhatikan
permasalahan mitra

37 93% 3 7% 0 0% 40

Hasil pengabdian
sesuai dengan
perencanaan
pengabdian

38 94% 2 6% 0 0% 40

Hasil pengabdian
sesuai dengan solusi
yang diharapkan
oleh mitra

38 96% 2 4% 0 0% 40

Hasil pengabdian
dapat dimanfaatkan 38,8 97% 1,2 3% 0 0% 40
secara maksimal

Pengetahuan,
Keterampilan,
Kuantitas/kualitas
mitra telah
dirasakan hasil yang
diharapkan.

38 95% 2 5% 0 0% 40
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Gambar 6. Diagram Kepuasan Mitra Lawase |, Sabbangparu, Kabupaten Wajo

Hasil Program Pengabdian Kemitraan Masyarakat yang ditunjukkan pada
diagram kepuasan kegiatan dari hasil kuesioner yang disebarkan kepada mitra
untuk mengukur tingkat kebutuhan, pengetahuan, keterampilan, kualitas/kuantitas
yang terlah dirasakan oleh mitra Pallimae | dalam kegiatan Pengabdian Kemitraan
Masyarakat nilai persentase yang memuaskan dengan nilai rata-rata 95%. Evaluasi
dilakukan dengan melihat sejauh mana para peserta mampu menyerap ilmu dan
pengetahuan yang telah dipaparkan oleh pemateri. Selain itu, evaluasi selanjutnya
diliat dari persiapan alat dan bahan serta teknis pelaksanaanya. Pelaksanaan PKM
ini telah terlaksana dengan baik dapat dilihat dari antusias para nelayan mengikuti
pelatihan ini, mengikuti kegiatan dengan baik hingga akhir kegiatan serta berharap
adanya penyuluhan mengenai jala sehat danau yang dilaksana secara berkelanjutan.
Sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan hasil kegiatan, tim pengabdi akan
melakukan perencanaan yang lebih maksimal untuk kegiatan selanjutnya (Fauziyah
etal., 2023).

4. Kesimpulan

Hasil pelaksanaan program pengabdian kemitraan masyarakat (PKM) ini
menunjukkan bahwa perencanaan dan pelaksanaan kegiatan telah dilakukan secara
optimal dan sesuai dengan kebutuhan mitra. Berdasarkan hasil evaluasi tingkat
kepuasan mitra, sebagian besar mitra menyatakan puas terhadap perencanaan
kegiatan, pelaksanaan, serta hasil yang dicapai. Hal ini mencerminkan keberhasilan
pendekatan kolaboratif antara tim dosen dan mitra dalam mengidentifikasi masalah,
merumuskan solusi, serta mengimplementasikannya secara efektif di lapangan.

Peningkatan keterampilan mitra dalam aspek teknis dan manajerial menjadi
salah satu indikator keberhasilan utama program ini. Para mitra tidak hanya
mendapatkan solusi praktis terhadap permasalahan yang dihadapi, tetapi juga
memperoleh pengetahuan baru yang dapat diaplikasikan secara mandiri dalam
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kegiatan operasional mereka. Hal ini menjadi langkah penting dalam meningkatkan
kemandirian dan keberlanjutan usaha mitra di masa depan.

Namun, terdapat beberapa kendala yang perlu menjadi perhatian dalam
pelaksanaan program PKM. Salah satunya adalah keterbatasan waktu dalam
mendalami setiap aspek kebutuhan mitra secara menyeluruh. Oleh karena itu,
diperlukan upaya peningkatan efektivitas dalam perencanaan dan pengalokasian
waktu pada kegiatan PKM di masa mendatang. Selain itu, adaptasi terhadap
perubahan kebutuhan mitra selama proses pelaksanaan program juga menjadi
tantangan yang memerlukan fleksibilitas lebih lanjut dari tim pelaksana.

Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini berhasil mencapai tujuan utamanya,
yaitu memberikan kontribusi nyata bagi pemberdayaan mitra. Keberhasilan ini
menjadi landasan bagi pelaksanaan program PKM di masa depan dengan
pendekatan yang lebih terstruktur dan berkelanjutan. Untuk meningkatkan dampak
dan efektivitas program, disarankan untuk melibatkan lebih banyak pemangku
kepentingan, memperluas cakupan program, serta memanfaatkan teknologi digital
sebagai salah satu alat pendukung dalam proses pelaksanaan dan evaluasi program.

Dengan temuan dan pelajaran yang diperoleh dari pelaksanaan program ini,
diharapkan keberlanjutan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat terus
terjaga, memberikan dampak yang lebih luas, dan memberikan kontribusi
signifikan dalam mendukung pemberdayaan komunitas lokal.
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